GUBERNUR SUMATERA BARAT

Menimbang

Mengingat

PERATURAN GUBERNUR SUMATERA BARAT

NONOR : 72 TAHUN 2016

TENTANG

JADWAL RETENSI ARSIP KEPEGAWAIAN

PEMERINTAH PROVINSI GUMATERA BARAT

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR SUMATERA BARAT,

bahwa berdasarkan persetujuan Kepala Arsip Nasicnal Nomor
B-PK _03.09/58/2014 tanggal 9 Desember 2014 tentany Persetujuan
Revisi Jadwa! Retenrsi Arsip (JRA) Fasilitatif Kevangan dan Fasiliiatif
Kepegawaian ASN dan Pejabat Negara Pemerintah Provinsi
Sumatera Barat, periu menyusun Jadwal Retensi Arsip Kepegawaian
Pemerintah Provinsi Sumatera Barat;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, perlu menetapkan Peraturan Gubemur Sumatera Barat
tentang Jadwal Retensi Arsip Kepegawaian;

Undang-Undang Nomor 61 Tahun 1958 tentang Penetapan
Undang-Undang Darurat Nomor 19 Tahun 1857 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Swatantra Tingkat | Sumatera Barat,
Jambi, dan Riau sebagai Undang-undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 112, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 1646);

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor & Taihun 2014,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5494 Tahun
2014);

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan
(Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2009 Nomor 152,



Menetapkan

Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 5071);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tehun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 244
Tambanan Lembaran Negara Rapublik Indonesia ti.mor 5587),
sebagaimana ‘elah diubah beberapa kali, terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik indonesia Tahun 2015 Nomor
58, Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 5678 ),

5. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 292 );

6. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2008 tentang Kearsipan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 53,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 528€);

7. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 3 Tahun 2008
tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan
Parencanaan Pembangunan Daerah dan l.embaga Teknis Daerah
Provinsi Sumatera Barat, sebagaimana telah diubah beberapa kali,
terakhir dengan Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2012, (Lembaran
Daerah Provinsi Sumatera Barat Tahun 2010 Nomor 10, Tambahan
Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 76);

8. Peraturan Bersama Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia
Nomor 08 Tahun 2012 dan Kepala Badan Kepegawaian Negara
Nomor 15 Tahun 2012 tentang Pedoman Retensi Arsip Kepegawaian

Pegawai Negeri Sipil dan Pejabat Negara;

9. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan
Kearsipan (Tambahan Lembaran Daerah Tehun 2012 Nomor 83);

MEMUTUSKAN :

: PERATURAN GUBERNUR TENTANG JADWAL RETENSI

ARSIP KEPEGAWAIAN PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA BARAT



Pasal 1

Daiam Peraturan Gubemur ini yang dimaxsud dengan:

1
i

10.

1%

(1)

()

Gubemur adalah Gubemur Sumaiera Barat

Jadwal Retensi Arsip untuk selanjutnva disingkat dengan JRA adalah daftar yany berisi
sekurang-kurangnya jenis arsip, jangka waktu penyimpanan atau retensi, jenis arsip, dan
keterangan yang berisi rekomendasi tentang penetapan nasib akhir suatu jenis arsip,
dimusnahkan, dinilai kembali, atau permanen yang dipergunakan sebagai pedoman
penyueutan dan penyelamatan arsip.

Arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan media sesuai
dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan diterima oleh
lembaga negara, pemerintahan daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi politik,
organisasi kemasyarakatan dan perorangan dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat,
bert:angsa dan bernegara.

Arsip dinamis adalzh arsip yang digunakan secara langsung dalam kegiatan pencipta arsip
dan disimpan selama jangka waktu tertentu.

Arsip akiif adalah arsip dinamis yang frekuensi pengunaannya tinggi dan/atau terus
menerus.

Arsip Inaktif adalah arsio dinamis yang frekuensi penggunaannya telah menurun.

Arsip statis adalah arsip yang dihasilkan oieh pencipta arsip karena memiliki nilai guna
kesejarahan, telah habis masa retensinya, dan berketeiangan dipermanenkan yang telah
diverifikasi baik secara langsung maupun tidak langsung oleh lembaga kearsipan.

Pejabat Negara adalah pimpinan dan anggota lembaga negara dan pejabat lainnya
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Retensi Arsip Pejabat Negara adalah jangka wakiu penyimpanan arsip mengenai
perseorangan yang merupakan rekaman perjalanan karier pegawai negeri/non pegawai
negeri yang diangkat sebagai pejabat negara

Berkas Perseorangan adalah arsip yang tercipta dalam rangka perjalanan karier PNS di
lembaga-lembaga negara dan badan-badan pemer

Data Kepegawaian adalah informasi mengenai perkembangan karier PNS yang disusun
berdasarkan arsip dokumentasi kepegawaian dari instansi yang bersangkutan.

Pasal 2
JRA Kepegawaian merupakan pedoman dalam melakukan penyusutan arsip yang

berkaitan dengan arsip kepegawaian Pegawai Negeri Sipil dan Pejabat Negara di
lingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera Barat.

JRA Kepegawaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebagaimana tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Gubermur ini.



Pasal 3

(1) JRA Kepegawaian sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 memuat:
a. Jenis arsip 'dokumen;
b. Retensi atau jangka waktu simpan minimal; dan
c. Keterangan.

(2) Jenis Arsip Kepegawaian meliputi :
a. Formasi Kepegawalan;
. Pengadaan Pegawal;
Pembinaan karir Pegawai,
. Penyelesalan Pengelolaan Keberatan Pegawai;
. Mutasi Pegawai,
Adminisirasi Pegawal,
Kesejahteraan Pegawai;
Pemberhentian Pegawai Tanpa Hak Pensiun;
Perselisihan/Sengketa Pegawai,
Usul Pemberhentian dan Penetapan pensiun pegawaljanda/dudanya dan PNS yang
tewas;
k. Berkas Perseorangan PNS; \
|. Berkas Perseorangan Pejabat Negara ( Gubemur dan Wakil Gubemur); dan
'iell m. Berkas Perseorangan Pejabat lainnya.

T =~ 0 a0 O

N —

(3) Retens: arsip atau jangka waktu simpan minimal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a ditentukan untuk retensi arsip aktif dan retensi arsip inaktif.

| (4) Keterangan sebagaimana dimaksud pada ayst (1) huruf c memuat rekomendasi yang
menetapkan arsip permanen, musnah, dinitai kembali.

Pasal 4

Rekomendasi yang dituangkan dalam keterangan tentang penetapan suatu jenis arsip

permanen, musnah, dinilai kembali ditetapkan berdasarkan pertimbangan :

a. Keterangan permanen ditentukan apa bila arsip dianggap memiliki nilai guna kesejarahan;

| . b. Keterangan musnah ditentukan apa bila pada masa akhir retensi, arsip tersebut tidak
memiliki nilai guna; dan

c. Keterangan dinilai kembali ditentukan pada arsip yang dianggap berpotensi menimbulkan

masalah di bidang kepegawaian apabila ditetapkan musnah atau pemanen, sehingga periu
dilakukan penilaian kembali.




Pasal 5

(1) Penentuan retensi arsip kepegawaian dihitung sejak kegiatan dinyatakan selesai
(2) Kegiatan dinyatakan selesai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung sejak selesainya

hak dan kewajiban FNS dan pejabat negara dan/atau setiap tahun anggaran berakhir

Pasal 6

Pasal 7

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Padang
pada tanggal 13 Desember 2016

Pada saat Peraturan ini mulai berlaku, maka Peraturan Gubernur Sumatera Barat Nomor 26
Tahun 2006 tentang Jadwal Retensi Arsip Kepegawaian dicabut dan dinyatakan tidak beriaku.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Gubemur ini
dengan menempatkannnya dalam Berita Daerain Provinsi Sumatera Barat.

LGUBERNUR SUMATERA BARAT,

¥'s

@\m

Diundangkan di Padang
Padatanggal ................. i 10

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI
SUMA' BARAT

Dr. H. Ali Asmar, M.Pd
Pembina Utama, NIP. 19580705 197903 1 004

BERITA DAERAH PROVINS!I SUMATERA BARAT
TAHUN 2016 NOMOR...... ...

NO

-
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